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PENGEMBANGAN POLA KEMITRAAN SMK — DUNIA INDUSTRI
DALAM MENINGKATKAN MUTU SMK

Zainal Arifin
FT Universitas Negeri Yogyakarta (turangga81@yahoo.com)
Abstrak

Pengembangan Pola Kemitraan dalam Peningkatan Mutu SMK. Penelitian
bertujuan untuk memperoleh gambaran empirik dan mengembangkan pola kerjasar
kemitraan antara SMK dengan dunia industri pada perencanaan strategi, implementz
efektifitas, hasil dan manfaat dalam pengembangan mutu SMK. Pendekatan penelitian
menggunakan kualitatif naturalistik, dengan metode deskriptif dan studi kasus, tek
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, sedz
analisis data dengan teknik analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukan bahwa pz
umumnya semua SMK di Kota Yogyakarta telah melakukan kerjasama kemitraan dengas
industri pasangan khususnya dalam pelaksanaan program PKL/PSG. Sebagai wujud d=
kerjasama kemitraan dengan dunia industri SMK telah memiliki skenario pengembangz
kerjasama kemitraan yang dituangkan dalam RIPS, sebagai wujud implementz
manajemen strategik, dan kerjasama kemitraan dalam pengembangan sekolah. Na
sebagian besar SMK belum mampu memberdayakan semua potensi industri pasangs
untuk pengembangan sekolah, khususnya dalam pengembangan sumber belajar ya
dibutuhkan dalam pengembangan PBM dan unit produksi dan jasa sebagai implementz
production base education dan work base education belum dapat diimpelementasikan.

Kata Kunci : Kerjasama kemitraan, Sekolah Menengah Kejuruan, SMK

Pendahuluan

Pendidikan merupakan sektor
paling strategis dalam pembangunan
nasional, hal ini disebabkan karena
peningkatan kualitas manusia yang
menjadi subyek pembangunan hanya
dapat dicapai melalui pendidikan.
Melalui pendidikan selain dapat
diberikan bekal pengetahuan, kemam-
puan dan sikap juga dapat dikem-

Pendidikan yang paling se
untuk menghadapi tantangsz
globalisasi adalah pendidikan ya
berorentasi pada dunia industri dengz
penekanan pada pendekatz
pembelajaran dan didukung ole
kurikulum yang sesuai. Selama i
pendidikan kejuruan dipandang dam
diharapkan mampu menghasilkz
tamatan yang memiliki kompetens:

bangkan berbagai kemampuan yang
dibutuhkan oleh setiap anggota
masyarakat. Dalam perspektif global
pendidikan berperan dalam SR &
pengembangan diri peserta didik
(personal development), 2) pengem-
bangan ketrampilan kerja (employa-
bility or work skills deve-lopment), 3)
pengembangan kewarganegaraan
(citizenship), dan 4) transmisi dan
transformasi budaya (transsmision and
transformation culture).

Sy

untuk memenuhi kebutu-han dunia
industri dan tantangan global. '
Perkembangan penyelenggaraan pen-
didikan kejuruan hingga saat ini telah
menunjukkan hasil yang cukup meng-
gembirakan. Namun dalam penye-
lenggraan program pendidikan
kejuruan masih mengalami beberapa
kendala, sehingga sebagai salah satu
jalur unggulan dalam meningkatkan
kompetensi dan daya saing SDM
masih diperlukan beberapa upaya
pengembangan. Menurut Sumamo
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(2008) hingga saat ini pendidikan
kejuruan masih menghadapi kendala
kesepadanan kualitatif dan kuantitatif.
Kesepadanan kualitatif terjadi karena
perkembangan teknologi di industri
yang sangat cepat sehingga terjadi
kesenjangan kompetensi yang dimiliki
lulusan sekolah menengah kejuruan
dengan kompetensi yang dibutuhkan
oleh dunia industri, sementara
kesepadanan kuantitatif terjadi karena
adanya ketidak seimbangan jumlah
lapangan kerja yang ada dengan
jumlah output pendidikan yang mencari

pekerjaan.
Louis L Warren (2004)
berpendapat bahwa beberapa

masalah yang sering muncul ke
permukaan antara lain, keterbatasan
sarana dan fasilitas yang dimiliki oleh
pendidikan kejuruan masih jauh
ketinggalan dengan kondisi di industri.

Hasil penelitian Sulipan (2004)
berkesimpulan SMK belum mampu
memberdayakan (empowering) semua
potensi dan sumberdaya yang ada di
lingkungannya. Oleh karenanya direko-
mendasikan untuk mencapai kom-
petensi yang dharakan diperlukan
kerjasama dengan pihak industri dalam

rangka memberdayakan semua
potensi dan sumberdaya yang dimiliki.
Bagi pendidikan  kejuruan

kerjasama yang dibangun dengan
dunia industri merupakan suatu hal
yang sangat tepat khususnya dalam
mengem-bangkan resources
(Lawrence C. Scharmann, 2007).
Menurut Marilyn J, Amey, Pamela L, C.
Casey Ozaki (2007), dengan adanya
kerjasama antara pendidikan kejuruan

dan industri diharapkan terdapat
pemanfaatan fasilitas. Sementara
menurut Trace Allen (2007) dan
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McLean (2004) kerjasama yang
dibangun antara sekolah kejuruan
dengan industri memiliki manfaat yang
cukup besar bagi kedua belah pihak
khususnya sebagai tools improvement.

Bentuk pendekatan yang bisa
dilakukan antara dunia pendidikan

kejuruan dengan dunia industri
menurut lan Smith (2006) berupa
pendekatan kerjasama kemitraan.

Senada dengan hal tersebut menurut
Henrietta Bernal (2004) dan Susan
Bodilly, et. al (2004) bentuk kerjasama
antara dunia pendidikan dengan dunia
industri dapat dikembangkan melalui
kerangka komunitas yang terdapat
disekitar lingkungan sekolah dalam
rangka memanfaatkan dan memberda-
yakan semua potensi dan sumberdaya
yang dimiliki di sekitar sekolah.
Sebagai sebuah komunitas menurut
Suzane R. Hawley (2007) dan Jason,
Leonard, (1997 : 89), sekolah dan
dunia usaha dapat menjalin kerjasama
yang saling menguntungkan dalam
memecahkan setiap masalah yang
dihadapi bersama.

Penelitian ini difokuskan pada
pengembangan pola kerjasama
kemitraan dalam meningkatkan mutu
SMK agar dapat digunakan sebagai
acuan dalam pengembangan
pendidikan dan pelatihan keahlian
kejuruan guna meningkatkan mutu
lulusan SMK. Aspek yang diteliti dalam
pelaksanaan pengembangan kerja-
sama yang dikaitkan dengan upaya
peningkatan mutu pendidikan di SMK
berbasis kemitraan.

Hal ini berkaitan dengan upaya
dan strategi sekolah dalam melakukan
pengelolaan potensi dan sumber daya
untuk mencapai tujuan.Permasalahan
pokok yang akan diteliti yaitu (1)
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produktivitas SMK bidang teknologi di
Kota Yogyakarta, (2) kebijakan
program peningkatan mutu SMK
berbasis kemitraan; (3) implementasi
program peningkatan mutu SMK
berbasis kemitraan; (4) efektivitas
pengendalian program peningkatan
mutu SMK; (5) efektivitas implementasi
program peningkatan mutu SMK; dan
(6) alternatif model konseptual
peningkatan mutu SMK berbasis
kemitraan antara sekolah dengan
stakeholder khususnya dengan industri
dalam memenuhi kebutuhan dunia
kerja.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Menurut data pada Dinas
Pendidikan pada tahun 2009 di Kota
Yogyakarta telah memiliki 7 (tujuh)
SMK Negeri dan 19 (sembilan belas)
SMK Swasta dengan jumlah kelas
mencapai 581 rombongan belajar
(rombel), semen-tara jumlah siswa
sebanyak 15.861 orang siswa dengan
jumlah guru men-capai 1.517 orang
guru. Perkem-bangan tersebut
memberikan peluang cukup besar
terhadap pengembangan SDM di Kota
Yogyakarta untuk memenuhi
kebutuhan SDM dan bebe-rapa kota

lain di Indonesia. Pertum-buhan
pendidikan kejuruan di Kota
Yogyakarta belum menunjukkan

perkembangan yang signifikan. Seperti
diharapkan terjadinya perubahan rasio
SMK:SMA 70:30 pada tahun 2015,
hingga saat ini rasio masih mencapai
44,7% : 55,3% sementara siswa SMK
hanya mencapai 34,2% dibandingkan
dengan jumlah siswa SMA. Hal ini
menunjukkan bahwa sekolah kejuruan
di Kota Yogyakarta belum merupakan
pilihan bagi lulusan SMP/MTs.
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Capaian sekolah menengas
kejuruan (SMK) di Kota Yogyakartza
telah menunjukkan hasil capaian pada
setiap lomba yang diikuti baik tingkas
kota, propinsi maupun nasiona
Namun hal yang lebih penting bag
SMK adalah besarnya daya serag
lulusan SMK pada dunia kerja rata-rata
mencapai 72,7% untuk SMK Negss
dan 40,82% untuk SMK Swasta, lama
tunggu sejak lulus lebih dari 6 (enam:
bulan. Disamping itu masih terdapa
lulusan yang belum mendapatkan
pekerjaan sebanyak 21,96%, dan
hanya sebesar 4,72% Ilulusan SM&
yang melanjutkan studi ke perguruas
tinggi, sebanyak 18,85% dari tiap
angkatan lulusan SMK berwirausaha.

Berdasarkan temuan di atas
dapat dipahami bahwa kemampuan
siswa SMK di Kota Yogyakarta sudas
memadai dengan besarnya daya serag
lulusan pada dunia kerja meskipun
masih banyak juga yang melanjutkan
ke Perguruan Tinggi atau bahkan
berwirausaha.

Sejalan dengan
berkembangnya permasalahan dan
besarnya tuntutan terhadap duniz
pendidikan khususnya dalam
mengikuti perkembangan ilme
pengetahuan dan teknologi, maka
lembaga pendidikan khususnya SM&
dituntut untuk lebih mengembangkan
potensi yang dimilikinya melalui kerja
sama dengan para pemangku
kepentingan (stakeholder). Kerja sama
diperlukan dalam upaya menumbuh-
kembangkan jaringan guna meningkat-
kan kemampuan pemanfaatan sumbes
daya serta penguasaan ilmu pengeta-
huan dan teknologi.

Kerjasama
kebutuhan  pokok

merupakan

bagi sekolah
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kejuruan untuk: menindaklanjuti
pembelajaran aspek produktif sebagai
Ciri khas sekolah kejuruan.
Pengembangan kerjasama yang dijalin
antara sekolah kejuruan dan dunia
industri sangat memung-kinkan bagi
sekolah untuk memberi kesempatan
seluas-luasnya bagi siswa mendapat
pembekalan ketrampilan  produktif
yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.

Proses penyelenggaraan
kegiatan pendidikan melibatkan
sumberdaya melalui usaha kerja sama
untuk mencapai tujuan secara efektif
dan efisien.

Kemitraan, menurut Webster's
Dictionary, merupakan sebuah
hubungan yang dibangun oleh salah
satu pihak terhadap pihak lainnya yang
memiliki karakteristik khusus yang
dibutuhkan oleh pihak lainnya dan
biasanya melibatkan kerja sama yang
erat antara dan tanggung jawab
bersama.Gagasan penting dalam
definisi ini adalah bahwa pembagian
dan tanggung jawab bersama.

Kedua belah pihak dengan latar
belakang berbeda berbagi minat yang
memungkinkan mereka untuk bekerja
sama untuk saling menguntungkan,
setiap langkah yang direncanakan
harus selaras dengan masing-masing
gerak lainnya dan akan disinkronisasi,
sehingga masing-masing menyadari
langkah-langkah lainnya. Asumsi dasar
mekanisme kolaborasi antara komu-
nitas dengan lembaga pendidikan
kejuruan (SMK) adalah hubungan
kemitraan yang dibangun agar memiliki
manfaat yaitu meningkatnya partisipasi
aktif masyarakat khususnya dunia
industri dan keberhasilan program
pendidikan  kejuruan. Kerjasama
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kemitraan (colaboration partnership)
menurut Rosalind Foskett (2005) dapat
dipahami secara sederhana sebagai
sebuah ikatan kerja sama antara
personal atau organisasi sehingga
menghasilkan manfaat bersama.

Lebih lanjut dikatakan
Saunders & Machell dalam Rosalind
Foskett (2005) bahwa kerjasama
merupakan sebuah tren yang
berkembang pada lembaga pendidikan
dalam memberikan pengalaman siswa
terhadap dunia kerja, sehingga hal ini

merupakan sebuah kurikulum
tersembunyi dalam pendidikan
meskipun pada akhirnya secara

eksplisit tercantum dalam kurikulum
sebagai sebuah bentuk pengalaman
kerja lapangan yang harus diikuti oleh
siswa. Menurut Greg Wise (1998)
komponen penting dari kerjasama

kemitraan (colaboration partnership)
dengan masyarakat agar berhasil
dengan baik adalah tim yang

bertanggung jawab, komitment setiap
stake holder dan tujuan bersama yang
hendak dicapai.

Dalam upaya meningkatkan
relevansi untuk memenuhi kebutuhan
dunia kerja maka hubungan kemitraan
yang perlu dibangun adalah model
kerja-sama kemitraan (partnership),
yaitu membangun sebuah kerjasama
yang saling menguntungkan antara
sekolah dan industri serta berbagi

tanggung-jawab dan potensi
(resources) yang dimiliki masing-
masing pihak.

Dalam mewujudkan lembaga
pendi-dikan kejuruan yang memiliki
daya saing, maka lembaga pendidikan
harus menjalin kerjasama dengan
berbagai lembaga atau instansi, baik
perusa-haan lokal maupun
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perusahaan multi nasional, maupun
swasta. Upaya ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas
penyelenggaraan program pendidikan
akademik dan pendidikan profesional.
Menurut Tracey Allen (2007) dan
Marilyn J. Amey (2007), hasil konkrit
dari kerjasama kemitraan tersebut
diharapkan dapat memberikan manfaat
terutama dalam mendukung pelak-
sanaan program pendidikan akademik
dan profesional. Seiring dengan
tuntutan pengembangan beberapa
bentuk kemitraan antara sekolah
dengan dunia usaha telah bermun-
culan dalam bentuk dan sifatnya
berdasarkan kesepakatan dan kebu-
tuhan pada masing-masing pihak.
Menurut lan Smith (2006), Henrietta
Bernal et, all. (2004) kerjasama
kemitraan pada dasarnya merupakan
pelaksanaan kegiatan yang dilaksa-
nakan oleh dua belah pihak atau lebih
yang memiliki kedudukan atau
tingkatan yang sejajar dan saling
menguntungkan. Kerjasama kemitraan
ini dilaksanakan dalam rangka penca-
paian tujuan yang telah disepakati
bersama.

Sejak bergulirnya desentralisasi
pendidikan, sekolah memiliki peran
dan fungsi yang sangat besar dalam
merencanakan dan mengembangkan
mutu pendidikan. Sehingga sudah
sepantasnya jika segala kebijakan
yang terkait dengan pengelolaan
pendidikan bertumpu pada sekolah
dan masyarakat sebagai stake holder,
sekolah diposisikan sebagai suatu
lembaga yang berada di tengah-
tengah masyarakat yang memiliki ciri
khas tersendiri yang diharapkan
memiliki basis manajemen yang kuat.
Sekolah perlu membangun sinergi

216

ISSN:

dengan dunia industri, salah satunya
dengan membuat program kerjasama
kemitraan antara sekolah menengah
kejuruan (SMK) dan dunia industr
Jika fungsi-fungsi strategis stake
holder sekolah benar-benar dijalankan.
maka kerjasama kemitraan antara
sekolah dan masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan akan
saling menunjang.

Komunitas (community) pada
dasarnya merupakan wahana yang
sangat dibutuhkan dalam dunia
akademik termasuk yang terkas
dengan proses pembelajaran. Melals
komunitas, ide-ide yang muncul das
anggota komunitas dapat berkembang
melalui pengkajian secara terus
menerus sehingga lahirlah gagasan-
gagasan orisinil yang dap=t
memecahkan masalah yang
berkembang dalam komunitas
Pengembangan komunitas (commu:
development) menurut Greg Wiss
(1998) merupakan sebuah prosss
pergerakan atau perubahas
masyarakat dari suatu kondisi ke
kondisi yang lebih baik. Mod=
pengembangan komunitas men
Jones and Silva dalam Greg

(1998) meliputi problem  solvi
community  building, and sy
interaction.

Dalam model pengemba
komunitas (community develop
tersebut terkandung makna ba
semua anggota komunitas me
komitment dalam proses men

bangkan kepentingan be
meliputi  advancement, better
capacity  building, = empower

enchancement and nurturing. D
pengembangan kepentingan be
setiap anggota komunitas mengem
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bangkan dan memberdayakan semua
potensi dalam memanfaatkan setiap
sumber yang dimiliki untuk
dikembangkan dalam mewujudkan
tujuan bersama (Ann Connor, 2007).
Menurut Michael Baker et. All
(1997 : 3) Community base education
adalah konsep pemberdayaan
(empower-ment) dan kemitraan
(partnership). Konsep pemberdayaan
dapat dimaknai secara sederhana
sebagai proses pemberian kekuatan
atau dorongan sehingga membentuk
interaksi transformatif kepada
masyarakat, antara lain: adanya
dukungan, pemberdayaan, kekuatan
ide baru, dan kekuatan mandiri untuk
membentuk pengetahuan baru.
Sedangkan menurut Henrietta Bernal
et.all, (2004 : 33) kemitraan memiliki
definisi hubungan atau kerja sama
antara dua pihak atau lebih,
berdasarkan kesetaraan, keterbukaan
dan saling menguntungkan atau
memberikan  manfaat.  Partisipasi
masyarakat dikonseptualisasikan
sebagai peningkatan inisiatif diri
terhadap segala kegiatan yang
memiliki manfaat pada pengem-
bangan diri. Sehingga pemberdayaan,
kemitraan dan partisipasi memiliki
inter-relasi yang kuat dan mendasar
dalam membangun sebuah masya-
rakat yang berpengetahuan.
Pemberdayaan, kemitraan dan
partisipasi memiliki interrelasi yang
kuat dan mendasar. Lembaga
pendidikan khususnya SMK ketika
menjalin  suatu kemitraan dengan
masyarakat maka ia juga harus
memberikan dorongan kepada
masyarakat. Kemitraan yang dijalin
memiliki prinsip “bekerja bersama”
dengan masyarakat bukan “bekerja
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untuk® masyarakat, oleh karena itu
sekolah kejuruan perlu memberikan
dorongan atau pemberdayaan kepada
masyarakat agar muncul partisipasi
aktif masyarakat. Membangun
pendidikan yang berkualitas tidak
terlepas dari upaya-upaya untuk
meningkatkan kapasitas, kepemim-
pinan dan partisipasi masyarakat,
namun  sekolah  kejuruan perlu
membangun dan membina jejaring
kemitraan dengan pihak-pihak yang
terkait (stakeholder), misalnya:
lembaga profesi, asosiasi industri
lainnya, dunia usaha, industri, donatur
!/ sponsor, sektor terkait, organisasi
masyarakat, dan tokoh masyarakat.
Kerjasama kemitraan antara
sekolah  kejuruan dengan dunia
industri dalam pengembangan kualitas
dan relevansi pendidikan merupakan
suatu para-digma yang
memperlihatkan  hubungan antara
beberapa konsep penting, tujuan dan
proses dalam tindakan
pengorganisasian masyarakat yang
difokuskan pada upaya peningkatan
kualitas dan relevansi pendidikan
terhadap kebutuhan dunia industri.
Konsep utama dalam model tersebut
adalah kemitraan, relevansi pendidi-
kan, nilai dan kepercayaan yang
dianut, pengetahuan, partisipasi,
kapasitas dan kepemimpinan yang
didasarkan pada pelaksanaan prinsip-
prinsip kepercayaan dan manfaat
bersama. Kerjasama kemitraan antara
sekolah kejuruan dan dunia industri

dan pihak-pihak terkait dengan
masyarakat  digambarkan  dalam
bentuk garis hubung antara

komponen-komponen yang ada. Hal ini
memberikan  pengertian  perlunya
upaya kolaborasi dalam mengkom-
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binasikan potensi masing-masing yang
dibutuhkan untuk mengembangkan
strategi peningkatan kualitas dan
relevansi pendidikan.

Partisipasi masyarakat terwujud
dalam berbagai bentuk diantaranya
penyusunan dan evaluasi program
pendidikan, supervisi kegiatan belajar
mengajar, pengembangan sarana-
prasarana belajar, dan pembinaan
staff (Kith and Girling, 1991. 259).
Dengan membangun  pendidikan
berbasis masyarakat (Community
Based Education) diharapkan dapat
memberikan peluang bagi lembaga
pendidikan agar semakin mening-
katkan perananya dengan memberikan
kemudahan kepada administrator
sekolah untuk memanfaatkan berbagai
potensi yang ada di dalam masyarakat.
Orientasi akhir pendidikan adalah
komunitas sekitar yang berdaya, bukan
semata sekolah yang memberdaya-
kan, parameter berdaya, adalah saat
sekolah mampu menjadi sumber
inspirasi bagi komunitas, baik dari segi

ekonomi-kesejahteraan, dan
pemikiranparadigma. Dengan
pendidikan berbasis masyarakat

(Community Based Education) yang di
maksud memungkinkan siswa belajar
dimana saja, dengan siapa saja,
tentang apa saja, dalam komunitas.
Beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam implementasi ini
adalah community interest, knowledge
and skills, target audience dan key
players dalam kerjasama tersebut
(Greg Wise, 1998). Menurut Helen
Lester, et, all. (2008) terdapat lima
hambatan utama dalam implementasi

pendidikan berbasis masyarakat
melalui kerja-sama kemitraan ini
khususnya berkaitan dengan
perbedaan budaya (cultural

defferences), amateur status, inve-ting
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in the partnership, economies of scale,
dan funding issues. Perlu dipaham:
bersama bahwa sebuah kerjasama
merupakan upaya untuk mengatas
keterbatasan dan meman-faatkan
sumber daya yang dimiliki seri=a
mendapatkan keuntungan ber-sama

dalam kerjasama tersebut. Oles
karenanya yang harus diperhatikz
bersama adalah komitmen

keterbukaan serta membangun kepe
cayaan bersama dalam kerangk
kerjasama yang lebih panjang
berkelanjutan  (sustainable)
mengatasi permasalahan
dihadapi bersama. Selain hal te
yang perlu dibangun adas
komunikasi baik formal maug
informal antar pemangku kepenting
(stakeholder), sehingga perlu dihing
dalam membangun sebuah keg
cayaan adalah dengan he
memberikan harapan dan janji
susah dicapai oleh semua
(Henrietta Bernal, 2004).

Seperti yang telah dibahas
atas, bahwa pemerintah -
berkomitmen atau paling ,
berusaha untuk meningkatkan kuas
pendidikan. Meskipun sampai de
saat ini, usaha tersebut relatif be
membuahkan hasil seperti
diharapkan. Salah satu kendala =
dihadapi adalah sangat bervarias
kondisi lingkungan sekolah,
tentunya menyebabkan periz
yang berbeda untuk mencapai sas=
yang dinginkan. Sementara
lenggaraan pendidikan juga
mungkin disterilkan dari pe
lingkungannya, dan bila
dilakukan berarti bertentangan ds
hakekat diselenggarakannya
dikan.

Karena pendidikan
memberikan jasa layanan te
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stakeholdernya, maka akan lebih baik
bila stakeholder pendidikan tersebut
diberdayakan untuk meningkatkan
kualitas pendidi-kan. Pengembangan
model konseptual peningkatan mutu
SMK berbasis kerjasama kemitraan
SMK dengan mengimplementasikan
manajemen stratejik dalam penyusu-
nan rencana stratejik, program kerja
dan kegiatan pengembangan sekolah
secara menyeluruh untuk mencapai
tujuan dan memperoleh manfaat
sebesar-besarnya bagi kedua belah
pihak. Berupa pengembangan model
konseptual dalam membangun visi
dengan melibatkan stakeholder SMK
secara lebih aktif dalam pengem-
bangan SMK, mengingat lulusan dari
SMK diharapkan mampu memenuhi
kompetensi sesuai dengan kebutuhan
dunia industri atau dunia kerja.
Pengembangan model pening-
katan mutu pendidikan kejuruan
berbasis kemitraan didasarkan pada
pendekatan pengelolaan pendidikan
yang bertitiktolak dari  pemikiran
pertimbangan, kebutuhan dan harapan
dunia kerja, maksudnya bahwa
sekolah bertopang pada kondisi nyata
kebutuhan masyarakat dan kebutuhan
dunia kerja, bukan semata-mata
mengikuti petunjuk pemerintah,
dengan kata lain sekolah akan
melaksanakan kebutuhan dan
keinginan masyarakat dan dunia kerja.
Sehingga peran dan partisipasi
masyarakat dan dunia kerja sangat

dibutuhkan selama proses peren-
canaan, implementasi, hingga
evaluasi.

Pada model tersebut kekuatan
kemitraan antara sekolah (SMK)

dengan dunia kerja terletak pada
kemampuan mereka mensinergikan
diri dalam menjawab semua tantangan
dan isu-isu yang berkembang,
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sehingga mampu diterjiemahkan dalam
sebuah kebijakan yang menjadi buah
karya bersama antara sekolah dengan
industri, sehingga munculpartisipasi
dan tanggungjawab dunia usaha untuk
mengembangkan pendidikan yang
sesuai dengan kebutuhan dunia kerja.
Model pengembangan manajemen
strategis SMK dalam mengembangkan
visi, misi, tujuan dan target dapat
digambarkan dalam sebuah model
strategis sebagai berikut.

Pada model tersebut nampak bahwa
upaya pengembangan  kemitraan
dilakukan sebagai sebuah usaha
dalam meningkatkan mutu pendidikan
khususnya pendidikan kejuruan yang
membutuhkan peran serta masyarakat
khususnya industri dalam pengem-
bangan seluruh sendi penyelengga-
raan pendidikan.
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